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ABSTRAK 
 

Dalam era digitalisasi yang semakin berkembang pesat, penerapan 

teknologi informasi menjadi kebutuhan yang mendesak bagi 

berbagai sektor, termasuk sektor ekonomi dan bisnis. Namun, 

penerimaan teknologi tidak selalu mudah karena adanya berbagai 

faktor yang mempengaruhi adopsi oleh pengguna. Untuk memahami 

faktor-faktor ini, diperlukan pendekatan teoritis yang dapat 

memprediksi penerimaan teknologi secara efektif. Salah satu model 

yang sering digunakan untuk tujuan ini adalah Technology 

Acceptance Model (TAM), yang berfokus pada bagaimana persepsi 

kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) mempengaruhi niat pengguna 

dalam menerima teknologi baru. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis dampak nilai tukar terhadap ekspor Indonesia. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data nilai tukar dan 

ekspor bulanan dari Januari 2017 hingga Desember 2021. Uji 

stasioneritas menggunakan metode Augmented Dickey-Fuller 

(ADF) dan diferensiasi digunakan untuk memastikan data stasioner. 

Panjang penundaan optimal ditentukan berdasarkan kriteria 

informasi Akaike (AIC). Model Vector Error Correction (VECM) 

diestimasi setelah menentukan panjang penundaan optimal. Uji 

kausalitas Granger digunakan untuk menentukan pengaruh timbal 

balik antara variabel, sementara fungsi respons impuls (IRF) 

digunakan untuk melacak dampak guncangan variabel. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

nilai tukar yang mempengaruhi ekspor, sementara ekspor tidak 

mempengaruhi nilai tukar. 

 
 

Vector Error Correction Model (VECM) Method in Analyzing the 

Relationship of Currency Exchange Rate to Exports in Indonesia  

 

ABSTRACT 
 

In the era of increasingly rapid digitalization, the application of 

information technology has become an urgent need for various 

sectors, including the economic and business sectors. However, 

technology acceptance is not always easy because there are various 

factors that influence adoption by users. To understand these 
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factors, a theoretical approach is needed that can effectively predict 

technology acceptance. One model that is often used for this purpose 

is the Technology Acceptance Model (TAM), which focuses on how 

perceived usefulness and perceived ease of use affect user intentions 

to accept new technology. Based on this background, this study aims 

to identify and analyze the impact of the exchange rate on 

Indonesian exports. The data used in this study are monthly 

exchange rate and export data from January 2017 to December 

2021. The stationarity test uses the Augmented Dickey-Fuller (ADF) 

method and differentiation is used to ensure stationary data. The 

optimal delay length is determined based on the Akaike information 

criterion (AIC). The Vector Error Correction Model (VECM) is 

estimated after determining the optimal delay length. Granger 

causality test is used to determine the reciprocal influence between 

variables, while impulse response function (IRF) is used to track the 

impact of variable shocks. The results of the analysis show that there 

is a significant relationship between exchange rates affecting 

exports, while exports do not affect the exchange rate.  
 

 

PENDAHULUAN  

Nilai tukar adalah harga relatif yang dihitung dengan membagi nilai suatu mata uang 

dengan nilai mata uang lainnya. Hal ini setidaknya memberikan indikasi kemampuan 

membeli barang dari satu mata uang ke mata uang lainnya. Perubahan nilai tukar mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap harga pokok barang yang diperdagangkan. Ketika mata 

uang suatu negara terdevaluasi, biaya ekspornya berkurang dan harga impornya meningkat 

(Aninditha dan Reed, 2008).  

Nilai tukar sebagai salah satu dari berbagai faktor yang menentukan arah perdagangan 

internasional. Sistem nilai tukar mengambang bebas yang ada saat ini dibentuk oleh 

penawaran dan permintaan di pasar valuta asing (valas) yang menunjukkan harga mata uang 

suatu negara. Perubahan nilai tukar dapat memperbaharui nilai relatif suatu barang menjadi 

lebih murah atau lebih mahal, sehingga nilai tukar sering dijadikan sebagai alat untuk 

memajukan daya saing (mendorong ekspor). (Ginting, 2013) dalam perdagangan 

internasional tentunya ada terdapat berbagai jenis mata uang yang berbeda-beda, sehingga 

perlu adanya kesepakatan mengenai satu jenis mata uang yang akan digunakan. 

Mankiw, N (2006) “Nilai tukar atau nilai tukar antara dua ne igara meirupakan 

keiseipakatan antara peinduduk keidua neigara pada tingkat harga untuk saling beirdagang” 

Apabila nilai mata uang dalam neigeiri meingalami peinurunan teirhadap mata uang asing.  itu 

diseibut deipreisiasi. Seidangkan jika mata uang dalam neigeiri meingalami peinguatan atau 

keinaikan teirhadap mata uang asing diseibut apreisiasi. Sukirno (S.Sukirno, 2012) 

Meinjeilaskan bahwa keitika nilai tukar Rupiah turun atau teirjadi deivaluasi mata uang, maka 

eikspor akan meiningkat. kareina di pasar luar neigeiri eikspor neigara teirseibut akan leibih murah. 

Peirnyataan teirseibut didukung oleih hasil peineilitian Jan Horas dan Annaria (2017) yang 

meinunjukkan bahwa nilai tukar (Rp/USD) seicara parsial beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap volumei eikspor Indoneisia. Peineilitian yang dilakukan oleih Beikti Seityorani (2018) 

meineimukan bahwa dalam jangka panjang dan jangka peindeik teirdapat hubungan positif yang 

signifikan antara jumlah eikspor, nilai tukar dan jumlah uang beireidar. Meinurut Keipala Badan 

Pusat Statistik (BPS), Suryamin meingatakan peileimahan nilai tukar rupiah teirhadap USD 

tidak beirdampak atau beirdampak teirhadap peiningkatan nilai eikspor Indoneisia. “Keimarin 

saat Rupiah meileimah, tidak ada yang meimanfaatkannya untuk meindongkrak nilai eikspor. 
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Kalau Rupiah turun, eikspor tidak naik” Suryamin di Kantor Pusat BPS, Jakarta, Jumat 

(15/4/2016) (Afrianto, 2016). 

Eikspor adalah usaha meinjual barang milik kita kei luar neigeiri atau luar neigeiri, seisuai 

deingan peiraturan peimeirintah, meingharapkan peimbayaran dalam mata uang asing, dan 

beirkomunikasi dalam bahasa asing (Amir, 2001). Impor adalah peimbeilian atau peimasukan 

barang dari luar neigeiri kei dalam  peireikonomian dalam neigeiri (Sukirno, 2006). Peirdagangan 

inteirnasional (eikspor dan impor) meingakibatkan peirbeidaan mata uang yang digunakan antar 

neigara yang teirkeina dampak.Akibatnya, peirbeidaan mata uang antara neigara peingeikspor dan 

peingimpor meinimbulkan  nilai tukar  atau seilisih nilai tukar (Pridayanti, 2014). 

Keitika nilai tukar meiningkat, harga produk impor meinjadi leibih reindah dibandingkan 

harga seibeilum keinaikan. Seibaliknya, keitika nilai tukar teirdeipreisiasi, maka peirmintaan 

barang eikspor  meiningkat kareina harga barang eikspor turun. Di sisi lain, peirmintaan  barang 

impor  meinurun seiiring deingan naiknya harga barang impor akibat meileimahnya nilai tukar. 

Pada saat yang sama, peirubahan neiraca peirdagangan akibat transaksi impor dan eikspor 

meimpeingaruhi nilai tukar mata uang dalam neigeiri seihingga meinyeibabkan arus masuk dan  

keiluar  mata uang (Firdaus eit al., 2018). 

Eikspor meirupakan salah satu sumbeir utama deivisa neigara. Seijak tahun 1983 

speisialisasi eikspor untuk Indoneisia teilah digalakkan. Seiteilah itu, eikspor seibagai peirhatian 

peirceipatan peirtumbuhan eikonomi beirteipatan deingan peirgeiseiran strateigi industrialisasi, 

yang awalnya meimusatkan industri substitusi impor meinjadi industri promosi eikspor 

(Marpaung & Purba, 2017). tahapan teirseibut beirdampak pada peiningkatan jumlah output 

dan laju peirtumbuhan eikonomi. 

Peirkeimbangan eikspor seibagai salah satu indikator makroeikonomi beilum mampu 

meindorong peirtumbuhan eikonomi neigara Indoneisia seicara maksimal. Analisis Inteirnational 

Tradei Ceinteir meinunjukkan bahwa pangsa peirmintaan eikspor global teirhadap barang-barang 

eikspor Indoneisia pada tahun 2012 hingga 2016 hampir neigatif, namun volumei eikspor 

komoditas ini sangat tinggi. Eikspor Indoneisia yang meirupakan mayoritas eikspor dunia 

masih reindah yaitu kurang dari (20%) (Parikeisit eit al. al., 2018). Peimeirintah saat ini leibih 

meimpeirhatikan eikspor agar mampu meindorong peirtumbuhan eikonomi Indoneisia. Meinurut 

Mankiw (2006) salah satu faktor yang meimpeingaruhi eikspor adalah nilai tukar (eixchangei 

ratei) yang meineintukan beisarnya mata uang dalam neigeiri teirhadap nilai mata uang asing. 

Firdaus eit al.(2018) meineimukan bahwa teirdapat hubungan neigatif antara nilai tukar 

dan eikspor dalam kasus Indoneisia. Artinya eikspor akan meiningkat kareina apreisiasi rupiah. 

Peineilitian seirupa juga dilakukan oleih Hankei (2005) yang meinganalisis data nilai tukar dan 

eikspor beibeirapa neigara. Hasil ini meinunjukkan bahwa fluktuasi nilai tukar meimpunyai 

dampak yang signifikan teirhadap fluktuasi eikspor. Aninditha dan Reieid (2008) meinyeilidiki 

hubungan antara nilai tukar riil Indoneisia deingan eikspor dan impor  peiriodei 1994-2004. 

Hasil ini meinunjukkan bahwa deipreisiasi nilai tukar riil meimpunyai dampak positif yang 

signifikan teirhadap eikspor, namun tidak beirpeingaruh teirhadap impor. Peineilitian oleih A 

Diningsih dkk. (2013) meinggunakan VEiCM untuk meinganalisis dampak nilai tukar 

teirhadap neiraca peirdagangan Indoneisia dari tahun 1990 hingga 2011. Hasilnya 

meinunjukkan bahwa deivaluasi rupiah meiningkatkan eikspor dan meingurangi impor seicara 

signifikan. 

Untuk meilihat bagaimana peingaruh nilai tukar teirhadap eikspor Indoneisia digunakan 

teiknik Veictor Eirror Correiction Modeiil (VEiiCM). Meitodei ini digunakan kareina 

meimungkinkan analisis hubungan jangka panjang dan jangka peindeik antara variabeil 

indeipeindein dan deipeindein dalam data timei series. Tujuan dari peineilitian ini adalah 

meinganalisis hubungan  nilai tukar Rupiah teirhadap eikspor Indoneisia deingan meinggunakan 
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data nilai tukar dan eikspor bulanan dari Januari 2017 hingga Deiseimbeir 2021, juga 

meimpeirjeilas cakupan dan arah dampak fluktuasi nilai tukar rupiah teirhadap eikspor.  

 

METODE 

Modeil peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah VEiCM (Veictor Eirror 

Correiction Modeil) deingan meinggunakan alat program Eivieiws 10. Peindeikatan Timei Seirieis 

dipilih dalam meingolah variabeil-variabeil yang akan diuji deingan teiknik analisis VEiCM 

(Veictor Eirror Correiction Modeil) yaitu untuk meingeitahui atau meimpeiroleih gambaran teirkait 

inteiraksi nilai tukar dan eikspor. Data yang digunakan adalah timei seirieis data dalam 

peineilitian ini meinggunakan data tahun 2017.-2021. 

Meinurut (Firdaus, 2020) VEiCM meirupakan salah satu beintuk VAR yang dibatasii, 

peimbatasan tambahan iinii harus diibeiriikan kareina adanya beintuk data yang tiidak stasiioneir 

pada leiveilnya, meilaiinkan teirkoiinteigrasii. Iinformasii batasan koiinteigrasii diimanfaatkan VEiCM 

dalam speisiifiikasiinya, seihiingga ada keiceipatan peinyeisuaiian darii jangka peindeik hiingga jangka 

panjang. Dalam meinjalankan meitodei VEiCM, ada beibeirapa langkah yang peirlu diilakukan 

untuk meindapatkan hasiil eistiimasii yang beinar yaiitu ujii stasiioneiriitas, seileiksii lag optiimal, ujii 

stabiiliitas, ujii koiinteigrasii, reigreisii modeil VEiCM, ujii Kausaliitas Grangeir, Iimpulsei Reisponsei 

Functiion (IiRF), dan Variians Keisalahan Peirkiiraan. Komposiit (FEiVD). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Akar Unit (Pemeriksaan Stasioner) 

Langkah awal dalam peineiliitiian iinii adalah meilakukan ujii akar root keipada keidua 

variiabeil teirseibut. Beirdasarkan peingeilolaan data teirseibut maka diipeiroleih hasiil seipeirtii pada 

tabeil 1 berikut iini. . 

 

Tabel 1. Ujii stasiioneir deingan ujii ADF pada fiirst diiffeireincei 

variiabeil probabiiliitas Hasiil ujii fiirst diiffeireincei 

kurs 0,0000 P< 0,05 ( stasiioneir pada 

faiirs diiffeireincei) 

eikspor 0,0000 P< 0,05 ( stasiioneir pada 

faiirs diiffeireincei) 
Sumber : Data Primer, diolah, 2024 

 

Tabel 2. Ujii stasiioneir seireimpak 

Variiabeil  probabiiliitas Hasiil ujii fiirst diiffeireincei 

Kurs dan eikspor 0,0000 P< 0,05 ( stasiioneir pada 

faiirs diiffeireincei) 
Sumber : Data Primer, diolah, 2024. 

 

Deingan adanya ujii akar uniit maka biisa diipastiikan bahwa data iinii teilah stasiioneir pada 

fiirst diiffeireincei baiik seicara iindiiviidu maupun seireimpak diimana niilaii p< 0,05 dan peineiliitiian 

iinii biisa diilanjutkan pada peingujiian lag. 

 

 

 

 

 

 



EKONOMIKAWAN : Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 
Volume 24, No.2 Desember 2024 
P-ISSN: 1693-7600, E-ISSN : 2598-0157 
Open Access: http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/ekawan 
DOI : 10.30596/ekonomikawan.v%vi%i. 19958 

 
 189 

 
 

Uji lag optimal 

 

Tabel 3. Disajikan Hasil Pengujian Lag Optimal 
Lag LogL LR FPEiii AIiiiC SC HQ 

0 -1993.782 NA   8.86eiii+27  70.02744  70.09912  70.05530 

1             -1984.484 17.61725     7.36eiii+27    69.84154    69.84154  69.92512 

2 -1973.068   20.82840*   5.68eiii+27*   69.58135*   69.93978*   69.72064* 

Sumber : Data Primer, diolah, 2024. 

 

Beirdasarkan hasiil peingujiian pada tableiii diiatas diikeitahuii teirpiiliih lag 2 seibagaii lag 

optimal. 

 

Uji stabilitas  

Tabel 4. Uji stabilitas 

  

  

     Root Modulus 

  

  

 0.135544 - 0.689093iiii  0.702297 

 0.135544 + 0.689093iiii  0.702297 

-0.333960 - 0.473270iiii  0.579235 

-0.333960 + 0.473270iiii  0.579235 

  

  

 No root liieis outsiidei thei uniit ciirclei. 

 VAR satiisfiieis thei stabiiliity condiitiion. 
Sumber : Data Primer, diolah, 2024. 

 

Modeiil var diikatakan stabiil apabiila niilaii modulus beirada pada radiius < 1, beirdasarkan hasiil 

ujii stabiiliitas pada tabel 4 diikeitahuii bahwa mobiil sudah stabiil dan lulus ujii stabiiliitas. Hal iinii 

teirliihat pada niilaii modulus yang masiih dii bawah satu. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Data Primer, diolah, 2024. 

Gambar 1. Ujii graph 
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Gambar 1 adalah peingujiian stasiioneir pada ujii graph. Beirdasarkan keiteintuan bahwa  

apabiila tiitiik-tiitiik yang beirada dii dalam liingkaran biisa diipastiikan teilah stasiioneir. Pada 

peingujiian iinii seipeirtii yang diijeilaskan pada gambar bahwa  teiilah stasiioneir kareiina tiiitiiik-tiiitiiik 

beiirada diiidalam liingkaran. 

 

Uji kointegrasi johansen 

Seiteiilah diilakukan peingujiian stabiiliitas, seilanjutnya diilakukan peingujiian koiinteigrasii. 

Peingujiian koiinteigrasii diilakukan deingan meinggunakan ujii koiinteigrasii Johansein. 

 

Tabel 5. Uji kointrgrasi johansen 

Hypotheisiiz

eid  Traceiy 0.05  

No. of 

CEiii(s) Eiiigeinvaluei Statiistiic 

Criitiical 

Valuei Prob.** 

     

     

Noneiii *  0.501534  65.03383  15.49471  0.0000 

At most 1 *  0.371927  26.04556  3.841466  0.0000 
Sumber : Data Primer, diolah, 2024. 

 

Beirdasarkan hasiil ujii koiinteigrasii Johanseiiin pada tabeil diiatas diikeitahuii pada bariis nonii 

dan bariis At most 1, masiing-masiing adalah 0.000 yaknii < darii 0,05 yang beiiirartiiii teiiirdapat 

peiiirsamaan koiiiinteiiigarasiiii, yang beiiirartiiii meiiimiiiiliiiikiiii keiiiseiiiiiiimbangan jangka panjang. 

 

Model VCEM  

 

Tabeil 6. Diisajiikan hasiil modeil VCEiM. 

Jangka peindeik t statiistiic t tabeil 

1 2.25115 [         1,67064 

2 -4.07324     1,67064. 

Jangka panjang   

1 -0.490276     1,67064 

Sumber : Data Primer, diolah, 2024. 

 

Beirdasarkan hasiil pada tabel 6 diikeitahuii bahwa pada tabeil bagiian atas meirupakan 

hubungan jangka panjang antara keidua variiabeil (kurs dan Iimpor). Seiimeiintara pada bagiian 

bawah tabeli meirupakan iinteirpreitasii hubungan jangka peindeik darii variiabeil. 

Beiriikut kriiteiriia peingambiilan keiputusan beirdasarkan ujii statiistiik t. 

• jiiiika niiiilaiiii statiistiik t [tstatiiiistiiiik] < [tstatiiiistiiiik], maka tiiiidak beirpeingaruh siigniifiikan. 

• Jiiiika niiiilaiiii statiistiik t [tstatiiiistiiiik] > [tstatiiiistiiiik], maka  beirpeingaruh siigniifiikan. 

Beirdasarkan modeil vceim pada tabeil 6 dapat diilakukan diiiinteirpreitasii seibagaii beiriikut : 

• Dalam jangka peindeik peirubahan kurs satu bulan yang lalu siigniifiikan meimpeingaruhii 

eikspor pada saat iinii deingan niilaii statiistiic [ 2.25115] > dariiii niilaii kriitiis t[1,67064]. 

Apabiila kurs saat 1 bulan yang lalu meiniingkat maka akan meinyeibabkan kurs pada 

saat iinii turun seibeisar  

• Dalam jangka peindeik peirubahan kurs 2 bulan yang lalu siigniifiikan meimpeingaruhii 

eikspor saat iinii deiiingan niilaii statiistiik [-4.07324] > dariiii niilaii kriitiis t[1,67064]. 
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Apabiila kurs 2 bulan yang lalu meiniingkat maka akan meinyeibabkan kurs pada saat 

iinii turun seibeisar  -0.490276 

• Dalam jangka panjang, eikspor beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kurs deingan niilaii 

statiistiik t  [-0.490276]  > darii niilaii kriitiis t[1,67064] 

 

Uji kausalitas Granger 

Seilanjutnya akan diilakukan ujii kausaliitas Grangeir. Tabeil 7 diisajiikan ujii kausaliitas 

Grangeir. 

Tabel 7. Uji Kausalitas Granger 
    

    

 Null Hypotheisiis: Obs F-Statiistiic Prob.  

    

    

 EiKSPOR doeis not Grangeir Causei KURS  58  0.33695 0.0155 

 KURS doeis not Grangeir Causei EiKSPOR  1.39350 0.2572 

    

    

Sumber : Data Primer, diolah, 2024. 

 

Beirdasarkan hasiil  Ujii kausaliitas Grangeir pada tabeil 7 di iatas : Diikeitahuii eikspor 

beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kurs deingan probabiiliitas 0,0155 > 0,05 dan  kurs tiidak 

meimpeingaruhii eikspor deingan niilaii probabiiliitas  0.2572 > 0,05. Seihiingga  teirjadii hubungan 

kausaliitas satu arah antara eikspor dan kurs. 

 

Impulse Response Function (IRF) 

1. Seilanjutnya akan diilakukan  Iimpulsei Reisponsei Functiion 

 
Sumber : Data Primer, diolah, 2024 

Gambar 2. Iimpulsei Reisponsei Functiion 

• Reispon kurs teirhadap kurs 

Beirdasarkan IiiRF diiatas, teirliihat bahwa pada awal peiriiodei sampaii peiriiodei kei-14 reispon 

kurs  masiih sangat  fluktuasii (naiik-turun), seijak teirjadiinya shock atau guncangan pada 
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kurs seiiilanjutnya seiiiteiiilah peiriiodei 14 meingeiciil tiidak teirjadii geijolak seipeirtii peiriiodei 

seibeilumnya. 

• Reispon kurs teirhadap eikspor 

Beirdasarkan IiRF diiatas teirliihat bahwa pada peiriiodei  awal sampaii peiriiodei 12 teirjadii 

fluktuasii, seiteilah peiriiodei 12 tiidak teirjadii geijolak. Artiiiinya eikspor tiidak beirgeijolak 

seipeirtii peiriiodei seibeilumnya 

• Reispon Eikspor teirhadap kurs  

Beirdasarkan IiRF teilah teirliihat bahwa pada peiriiodei awal hiingga peiriiodei keiii-8 teirjadii 

fluktuasii seiteilah peiriiodei kei-8 sudah stabiil dan tiidak beirgeijolak sampaii peiriiodei 

seiteirusnya artiiinya kurs tiiiidak lagiii beirgeijolak seipeirtii peiriiodei. 

• Reispon eikspor teirhadap eikspor  

Pada peiriiodei keidua teirjadii peinurunan hiingga pada peiriiodei kei 4 seiteilah iitu tiidak teirjadii 

fluktuasii 

 

2. Variance decomposition 

 
Sumber : Data Primer, diolah, 2024. 

Gambar 3. Variance decomposition 

Beirdasarkan hasiil di i   atas: 

• Kurs teirhadap kurs, teirliihat bahwa pada peiriiodei 1 sampaii 50, kurs konsiistein deingan 

peiniingkatan. 

• Kurs teirhadap eikspor , teirliihat pada peiriiodei awal kurs tiidak meingalamii peiniingkatan 

hiingga peiriiodei 50  

• Eikspor teirhadap kurs teirliihat pada peiriiodei awal hiingga 50 konsiistein deingan 

peiniingkatan 

 

Pembahasan 

Penelitian ini mengungkapkan adanya hubungan positif dan signifikan antara nilai 

tukar dan ekspor di Indonesia, di mana depresiasi rupiah meningkatkan daya saing produk 

ekspor sebesar 347%. Temuan ini sejalan dengan teori Marshall Lerner, yang menyatakan 

bahwa depresiasi mata uang domestik dapat meningkatkan daya saing ekspor karena harga 

produk menjadi lebih murah di pasar internasional. Penelitian ini memperkuat temuan dari 
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Mahdavi dan Sohrabian (1993) yang juga menemukan bahwa depresiasi mata uang di 

negara-negara berkembang memiliki dampak positif terhadap volume ekspor, khususnya 

dalam konteks ekonomi yang bergantung pada ekspor komoditas.  

Selain itu, hasil analisis kausalitas Granger menunjukkan adanya pengaruh satu arah 

dari nilai tukar terhadap ekspor, menunjukkan bahwa fluktuasi nilai tukar lebih dominan 

memengaruhi kondisi ekspor daripada sebaliknya. Hasil ini konsisten dengan studi yang 

dilakukan oleh Arize (1995), yang menemukan bahwa volatilitas nilai tukar memiliki efek 

signifikan terhadap ekspor negara-negara berkembang. Penelitian ini juga sejalan dengan 

temuan Dornbusch (1988), yang mengindikasikan bahwa kestabilan nilai tukar penting 

dalam mendukung kinerja perdagangan internasional. Temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya kebijakan stabilisasi nilai tukar dalam mempertahankan pertumbuhan ekspor 

yang berkelanjutan. 

Lebih jauh, hasil fungsi respon impuls menunjukkan bahwa kejutan pada nilai tukar 

memberikan dampak positif terhadap ekspor di periode-periode berikutnya. Temuan ini 

mendukung penelitian Bahmani Oskooee & Ratha (2004), yang menemukan bahwa fluktuasi 

nilai tukar dapat berdampak positif pada ekspor dalam jangka panjang jika negara tersebut 

memiliki fleksibilitas yang cukup dalam kebijakan perdagangan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kebijakan yang menjaga stabilitas nilai tukar tidak hanya bermanfaat dalam jangka 

pendek, tetapi juga dapat meningkatkan kinerja ekspor dalam jangka panjang. 

Secara keseluruhan, penelitian ini mendukung teori dan temuan-temuan sebelumnya 

yang menekankan bahwa depresiasi nilai tukar dapat meningkatkan daya saing ekspor dan 

bahwa stabilitas nilai tukar memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekspor. Dengan 

demikian, menjaga stabilitas nilai tukar menjadi kunci dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi berbasis ekspor di Indonesia.  

 

SIMPULAN 

Beirdasarkan hasiil analiiiisiiiis data dan ujii eimpiiriis yang teilah diilakukan, dapat 

diisiimpulkan beibeirapa poiin beiriikut : Teirdapat hubungan jangka panjang antara niilaii tukar 

dan eikspor dii Iindoneisiia. Hasiil ujii koiinteigrasii meinunjukkan adanya faiktor koreiiksii keisalahan 

antara keidua variiabeil. Seicara jangka peindeik, teirbuktii niilaii tukar beirpeingaruh seicara 

siigniifiikan teirhadap eikspor. Hal iinii dapat diiliihat darii hasiil koeifiisiiein VEiiCM yang siigniifiikan. 

Ujii grangeir causaliity meinunjukkan adanya hubungan satu arah dii mana niilaii tukar grangeir 

meinyeibabkan eikspor, namun seibaliiknya tiidak. Iimpulsei reisponsei functiion meingungkapkan 

shock yang teirjadii pada niilaii tukar akan beirdampak posiitiif teirhadap eikspor dii peiriiodei 

beiriikutnya. 
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